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     Asfiksia neonatorum adalah keadaan gagal bernapas secara spontan dan teratur 

pada bayi baru lahir atau beberapa saat setelahnya, ditandai dengan hipoksemia, 

hiperkarbia, dan asidosis. Keadaan ini merupakan salah satu penyebab utama 

mortalitas dan morbiditas pada neonatus.  

     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkatan asfiksia 

neonatorum pada persalinan pervaginam dan sectio caesarea (SC) di Rumah Sakit 

Immanuel Bandung periode Januari 2013 - Desember 2014 dan mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara cara persalinan dengan tingkatan asfiksia neonatorum. 

     Penelitian ini bersifat retrospektif observasional. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik whole sampling pada data rekam medis pasien bersalin dengan bayi 

asfiksia neonatorum. Data yang didapat dianalisis secara statistik menggunakan uji 

Chi square. 

     Hasil penelitian menunjukkan tingkatan asfiksia neonatorum pada persalinan 

pervaginam lebih tinggi daripada persalinan SC, yaitu sebanyak 61 kasus ringan-

sedang dan 20 kasus berat. Sedangkan tingkatan asfiksia neonatorum pada 

persalinan SC terdapat 32 kasus ringan-sedang dan 13 kasus berat. Melalui 

penilitian ini didapatkan nilai p > 0,05 yaitu 0,608. 

     Simpulan penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan antara cara persalinan 

dengan tingkatan asfiksia neonatorum.  

 

Kata Kunci : asfiksia neonatorum, persalinan, sectio caesarea, Rumah Sakit 

Immanuel 
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ABSTRACT 

 

THE COMPARISON OF NORMAL LABOR AND SECTIO  

CAESAREA TOWARDS NEONATAL ASPHYXIA  

DEGREE IN IMMANUEL HOSPITAL BETWEEN  

JANUARY 2013 - DECEMBER 2014 

 

R. Naysha J. A. M. S., 2015. 

1st Advisor : July Ivone, dr., MKK., MPd.Ked 

2nd Advisor : Rimonta F. Gunanegara, dr., SpOG. 

 

     Neonatal asphyxia is a condition where neonates fails to breathe right after birth 

or a few moments later, characterized by hypoxemia, hypercarbia and acidosis. 

This condition is one of many causes of morbidity and mortality in neonates. 

     The aim of this study was to determine the degree of neonatal asphyxia in normal 

labor and SC at Immanuel Hospital Bandung January 2013 - December 2014 and 

to find the correlation between the labor method and neonatal asphyxia degree. 
     This was a  retrospective, observational study with data of patients diagnosed 

with neonatal asphyxia collected from medical records. The data obtained was 

statistically analyzed using Chi square test. 

     The results of this study showed that the total case of neonatal asphyxia in 

normal labor surpassed the total case of neonatal asphyxia in SC, with 81 cases 

that consisted of 61 cases of mild to moderate neonatal asphyxia and 20 cases of 

severe neonatal asphyxia. The total case of neonatal asphyxia in SC was 45 cases 

with 32 cases of mild to moderate neonatal asphyxia and 13 cases of severe 

neonatal asphyxia. This study found p value of 0,608 (p>0,05). 

     This study concluded that there was no correlation between labor method and 

degree of neonatal asphyxia. 
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